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Pengantar Surat

N/

% Surat ke 61 dalam susunan mushaf, terdiri atas 14 ayat,
Madaniyyah

1. Surat Ash-Shaf karena didalamnya terdapat kata L=
2. Surat Al-Hawariyyin karena terdapat pesan Nabi Isa kepada
Hawariyyin (Ayat 14)
3. Disebut juga Surat Isa bin Maryam (Imam Ibnu ‘Asyur dalam
tafsirnya)




Surat Ash-Shaff

Surat yang mengisyaratkan kebersamaan yang indah dan kokoh
Diibaratkan dengan shaf shalat yang teratur, saling percaya, saling
membantu, toleran dan tenggang rasa untuk menyempurnakan ibadah

Empat inti pembahasan:

1. Kesamaan antara ucapan dan perbuatan

2. Kebersamaan dalam shaf kebaikan yang kokoh

3. Tijarah Bersama Allah swt dengan keutamaan yang besar
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4. Kesiapan menjadi Anshar-Anshar Allah swt
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang
teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”
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O ¢ Isyarat Pertumbuhan dan Peningkatan

LPMJ-“ . Isyarat Kekompakan dan Keteraturan
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“Orang mukmin dengan orang mukmin yang lain seperti sebuah bangunan,
sebagian menguatkan sebagian yang lain.” [Shahih Muslim N0.4684]
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“Ada tiga macam orang yang Allah rida kepada mereka, yaitu seorang yang mengerjakan salat

malam hari, dan kaum yang apabila salat mereka membentuk barisan dengan teratur, serta kaum
yang apabila dalam medan perang mereka membentuk barisan dengan teratur”. (HR. Ahmad)

Shaf dan Shalat Berjama‘ah

“Luruskan shaf dan luruskan pundak-pundak serta tutuplah celah. Namun berlemah-lembutlah
terhadap saudaramu. Dan jangan kalian biarkan ada celah untuk setan. Barangsiapa yang
menyambung shaf, Allah akan menyambungnya. Barangsiapa yang memutus shaf, Allah akan
memutusnya” (HR. Abu Daud).




Imam Ibnu Katsir: Di zaman dahulu dimana zaman perang belum
menggunakan teknologi yang canggih maka mereka berperang dilakukan
secara langsung, saf lawan saf. Nabi st di antara kebiasaan beliau sebelum
berperang mengatur para Sahabat dengan bersaf, jika ada yang maju sedikit
maka diperintahkan untuk diratakan dan diluruskan dan ketika terjadi perang
maka mereka dalam posisi satu saf dan tidak berpecah belah, maka Allah
cinta pemandangan tersebut

Intinya:
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“Dan janganlah kalian berpecah-belah sehingga kalian menjadi lemah dan
hilang kekuatan kalian..."(QS Al-Anfal ayat 46).
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“Adalah Rasulullah saw memegang pundak-pundak kami sebelum shalat, dan beliau
bersabda: luruskan (shaf) dan jangan bengkok, sehingga hati-hati kalian nantinya
akan bengkok (berselisih) pula” (HR. Muslim).
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‘Ruh-ruh itu (seperti) pasukan yang mengelompok, maka ruh-ruh yang saling kenal
akan menjadi akrab, adapun ruh-ruh yang tidak saling kenal akan menjadi saling
tidak cocok.” (HR. Bukhari)




Awalnya Tasbih
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“Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.(QS Ash-Shaf: 1)

[ Maha Suci Allah dari segala macam segala macam kesyirikan dan
Maha Suci Allah dari segala bentuk kekurangan
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“Tidaklah sesuatu pun yang ada di langit dan yang ada di bumi melainkan

mereka mentasbihkan Allah hanya saja kalian tidak dapat memahami
tasbih mereka”. (QS Al-Isra:44)




Sebab Nuzul

Imam Tirmidzi dan Darimi meriwayatkan sebab nuzul: Para sahabat ingin mengetahui amal yang
paling dicintai oleh Allah swt. Maka diturunkan perintah jihad
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“Kami para Sahabat Rasulullah 2sf pernah duduk-duduk saling bermudzakarah lalu
sebagian kami ada yang berkata: “Seandainya saja kami mengetahui amalan apa yang
kiranya paling dicintai oleh Allah niscaya akan kami lakukan” maka Allah turunkan :
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“Wahai orang-orang yang beriman maukah Aku tunjukkan kepada kalian suatu perniagaan yang
dapat menyelamatkan kalian dari azab yang pedih? (Yakni) kalian beriman kepada Allah dan
rasul-Nya serta berjihad di jalan Allah dengan jiwa kalian dan harta kalian, yang demikian itu lebih
baik bagi kalian jika kalian mengetahui”,




Ternyata ketika turun ayat ini, mereka tidak merasa berat dan tidak
mampu untuk mengamalkanya, maka turunlah ayat:
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“"Wahai orang-orang yang beriman mengapa kalian mengatakan apa yang
tidak kalian kerjakan? Sungguh besar kemurkaan di sisi Allah jika kalian
mengatakan apa yang tidak kalian lakukan”. (QS Ash-Shaf: 2-3).

Imam Al-Qurthubi: Ada tiga penafsiran

1. Sesuai dengan sebab nuzulnya dimana para Sahabat berangan-angan
ingin mengetahui amalan yang dicintai oleh Allah. Ternyata setelah
diwajibkan jihad maka sebagian dari mereka tidak mampu untuk

melaksanakannya



2. orang yang berjanji atau bernazar, baik nazar mutlak maupun mugayyad.

Imam Ibnu Katsir menukil beberapa hadits tentang sifat munafik
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“Pertanda orang munafik ada tiga, yaitu apabila berjanji ingkar, apabila berbicara
dusta dan apabila dipercaya khianat”. (HR. Bukhari Muslim)

3. orang mengaku telah melakukan amal yang sebenarnya tidak pernah
melakukannya. sebagaimana dalam riwayat ketika seorang Sahabat yang berjihad,
ia mengaku bahwa ia telah membunuh si Fulan, padahal yang membunuh adalah
Sahabat yang lain, akhirnya ada Sahabat lain yang memberitahukan Nabi sz,
maka Nabi pun tegur orang tersebut dengan ayat




4. Teguran untuk para da’i menyampaikan sesuatu yang tidak dikerjakan.
brahim An-Nakha’iy berkata:
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“Ada tiga ayat yang menghalangiku untuk menyampaikan ilmu kepada
manusia: Firman Allah: “Apakah kalian memerintahkan manusia untuk
melakukan kebajikan dan kalian melupakan diri kalian sendiri sedangkan kalian
membaca Al-Kitab? Apakah kalian tidak berpikir”’(QS Al-Bagarah:44). Firman
Allah tentang Syu’aib: "Dan aku tidak ingin menyelisihi kalian (dengan
mengerjakan) apa yang aku larang” (QS Hud: 88). Firman Allah yang lain:
“...mengapa kalian mengatakan apa yang kalian tidak kerjakan?!” (QS
Ash-Shaf: 2)". Oleh karena itu tidak patut seoranga da’l menjadi seperti lilin, ia
memerangi sekitarnya namun membakar dirinya sendiri.



lbrah dari Kisah Terdahulu
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“Dan (ingatlah) tatkala Musa berkata kepada kaumnya: “"Wahai kaumku mengapa
kalian menyakitiku sedangkan kalian sungguh telah mengetahui bahwasanya aku
adalah Rasul Allah kepada kalian, maka ketika mereka menyimpang Allah biarkan
hati mereka menyimpang. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum fasik”. (QS
Ash-Shaf: 5)

A 34 Al-Qur’an berisi kisah. Kisah dapat menjadi ibrah: Hikmah, Pelajaran,
Inspirasi dan Uswah (QS. Yusuf: 111)
A Terlebih kisah para nabi dan umatnya: Kisah Penerimaan dan Penolakan




Berita Gembira
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“Dan (ingatlah) ketika Isa bin Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya
aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, yaitu
Taurat, dan memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang
akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)". Maka tatkala
rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata,

mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata". (QS. Ash-Shaff: 6)




- Diutusnya nabi Isa as diantaranya membenarkan kenabian
setelahnya yaitu nabi Muhammad saw, dan menjadikan
kelahirannya sebagai kabar gembira bagi umatnya.

- Di dalam hadits, disebutkan kelahiran nabi Muhammad adalah do’a
nabi Ibrahim dan kabar gembira nabi Isa as.
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“Aku adalah doa Nabi Ibrahim, kabar gembira Nabi Isa, dan ibuku melihat
ketika ia mengandungku seolah-olah cahaya keluar darinya menerangi
istana-istana Bushra di Negri Syam.” HR. Ahmad dan Al-Hakim)



Yang Paling Zalim

e Al-Qur’an menyebut kata zalim dengan beragam variabelnya: Zalim
terhadap diri sendiri, zalim terhadap manusia, zalim terhadap sesama
makhluk, dan zalim terhadap Allah swt
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan

dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang zalim”. (QS. Ash-Shaff: 7)




Memadamkan Cahaya Allah SWT
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“Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya) mereka, tetapi Allah
(justru) menyempurnakan cahaya-Nya, walau orang-orang kafir membencinya". (QS.
Ash-Shaff: 8)

Ibnu Abbas berkata: “Sesungguhnya Nabi SAW pernah terlambat menerima wahyu selama
40 hari. Sungguh Allah telah meredupkan cahaya Muhammad dalam menurunkan wahyu
kepadanya, sedangkan perintahNya belumlah sempurna. Kemudian Rasulallah SAW
bersedih, lalu Allah SWT menurunkan ayat ini dan wahyu-wahyu selanjutnya pun
berlanjut.”




Fungsi Risalah
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“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang

benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama meskipun orang
musyrik membenci”. (QS. Ash-Shaff: 9)

> Sangat banyak fungsi kerasulan (diutusnya Rasul). Namun secara universal:

Menguatkan eksistensi agama, membuatnya dipahami dengan baik dan dijadikan
rujukan nilai kehidupan oleh semua manusia
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1. Membuktikan kebenaran dan keindahan agama dengan hujjah,
ilmu, dan akhlak yang luhur

2. Bicara tentang akhir zaman, seperti terjadi pada Fathu Makkah di

zaman Rasulullah saw
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“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat pertengahan” agar

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu....”. (QS. Al-Bagarah: 143)
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“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam”. (QS. Al-Anbiya’: 107)



Syekh Sa’di: Kehadiran Rasul menjadi sebab muncul dan menangnya agama Islam, baik
secara indrawi (konkret) maupun maknawi, dan umatnya pasti menang di atas para
pemeluk agama-agama lain. Namun jika mereka menyia-nyiakan Islam dan hanya

sekedar memeluk saja, maka hal itu tidak berguna bagi mereka. Tindakan mereka yang

menyia-nyiakan agama Islam ini menjadi penyebab musuh mampu menguasai mereka.

Sebab kemunduran umat Islam, mereka meninggalkan tuntunan agama,
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“Apabila kamu berjual-beli dengan cara ‘iinah (salah satu jenis riba), kamu pegang
buntut-buntut sapi dan kamu ridha dengan tanaman kamu serta kamu tinggalkan jihad,
maka Allah akan menimpakan kehinaan kepada kamu, di mana Dia tidak akan

mencabutnya sampai kamu kembali kepada agama kamu.” (HR. Abu Daud).




Tijarah Ma'allah
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“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang

dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?”. (QS. Ash-Shaff: 10)

Allah swt menggambarkan amal seperti perniagaan, sebab mereka akan mendapat
keuntungan seperti dalam perniagaan, yaitu dengan dapat masuk surga dan selamat
dari neraka. Perdagangan ini dijelaskan dalam dua ayat setelah ayat ini.




Akad Tijarah
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“(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan

harta dan jiwamu. ltulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. (QS.
Ash-Shaff: 11)

Ibnu Abu Hatim dari Sa’id bin Jabir berkata: “Saat ayat {Hal Adullukum ‘ala tijaaratin}
[ayat 10] diturunkan, orang-orang muslim berkata: “Jika saja kami mengetahui

perniagaan ini, sungguh kami akan memberikan harta benda dan keluarga kali untuk
hal itu”. Kemudian turunlah ayat {Tu’minuuna billahi}”



Balasan Keutamaan
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“Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam
jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke

tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn. ltulah keberuntungan yang besar”.
(QS. Ash-Shaff: 12)

- Balasan yang disebut lebih awal adalah balasan akhirat, untuk menguiji
keimanan akan keagungan balasan akhirat
- Barulah balasan di dunia di ayat 13
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“Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah
dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang beriman”. (QS. Ash-Shaff: 13)

- Yaitu Pertolongan dari Allah dan Kemenangan yang dekat

- An-Nashr : Syarat mendapat Al-Fath

- Disurat An-Nashr: Disebut Nashrullah baru kemudian Al-Fath

- Jika ingin mendapat Al-Fath: Asbab Nashrullah, baik Asbab Madiyah maupun
Asbab Maknawiyyah




“Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin.”

Yakni pahala yang segera atau ditunda, masing-masing disesuaikan dengan keimanannya
meskipun mereka tidak mencapai derajat mujahid fii sabilillah sebagaimana dalam hadits:
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat dan berpuasa di bulan
Ramadhan, maka Allah berhak memasukkannya ke surga, baik ia berhijrah di jalan Allah atau
duduk di negeri tempat ia dilahirkan.” Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah kami
memberitahukan hal itu kepada manusia.” Beliau menjawab, “Sesungguhnya di surga ada
seratus derajat yang Allah siapkah bagi mujahid fi sabiilillah, di mana masing-masing derajat
sebagaimana jarak antara langit dan bumi. Jika kamu meminta (surga) kepada Allah, maka
mintalah surga Firdaus, karena ia adalah surga yang paling tengah dan paling tinggi, di atasnya
ada singgasana Ar Rahman dan dari sana mengalir sungai-sungai surga.” (HR. Bukhari)




Menjadi Ansharullah
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“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah sebagaimana Isa
ibnu Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?"
Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama Allah",
lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir; maka Kami berikan
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu
mereka menjadi orang-orang yang menang”. (QS. Ash-Shaff: 14)




[d  Munasabah: Agar meraih Nashrullah dan Al-Fath, maka Allah swt meminta
hamba-hambaNya menjadi Ansharullah. Sebagaimana pesan Nabi Isa as kepada
sahabat setianya (Hawariyyun)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”. (QS. Muhammad: 7)
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“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa”. (QS Al-Hajj : 40).



A s £ A 218 e CIAELTS 5 T 8 AT Sl i G2 2
G sl 24 I8 Gl 325 58 5" U (o 68050 Y (05807 AT agd 58 a0 () we IR 2 L Gal )l

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah
diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,
sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman. Mereka tetap menyembahku-Ku
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir

sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS An-Nur : 55).




